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ABSTRAK

SINTESIS MANGAN OKSIDA MELALUI PROSES S0L - GEL
DENGAN VARIASI ADITIF

CMeh

Sherly Kasuma Warda Ningsih

Sarjana Sain (S5i) dalam bidang kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh Dr. Syukri Arief, M.Eng dan H. Zuthadjri, M.Eng

Telah dilakukan penclitian sintesis powder mangan oksida melalui proses sol -
gel dengan menggunakan mangan nitral sebagai prekorsor dalam pelarut
isopropanol. Dalam penclitian i dilakukan  penambaban #zal adinl berupa
{Dictanolamin (DEA), etilen diamin dan etilen glikol).  Powder didapatkan
dengan pengeringan larutan vang dilakukan pada suho T00-110°C dan dilanjutkan
dengan pemanasan pada 300°C selama | jam.  Hasil vang diperoleh adalah
powder berwarna hitam.  Hasil ini dikarakterisasi dengan difraksi sinar-X (XRD)
dan Scaming Electron MWicroseopy (SEM) Pala XRID menunjukkan babwa
prodluk mangan oksida yang terbentuk dan variast zat aditif im adalabh Mea(;,
Untuk aditil dictanolamin didapatkan MnoOy vang sedikit tercampur denpgan
Mna(. Ukuran  kreistalin Mpa0y  didapatkan  dalam rentangan 54-82 am.
Mikropral SEM memperlihatkan morfologi permukasan berbentuk bongkahan
vang belum merata dan memiliki rongga Chollow) dengan ukuran rongga 0.1 - 1.8
L.



. PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

I'embuatan material mangan oksida merupakan kajian vang sangat berkembang
sgal imi karena aplikasinya vang hervariasi sehingea banyak ditelitic. Ini dapat
dilihat dari beberapa penclitizn dan beberapa jurnal.'  Akhir-akhir ini banvak
penelitian yang difokuskan pada material berpori dari oksida lopam iransisi salab
satunya adalah mangan oksida.  Mangan oksida mempunyai dua  struktur

kerangkn vaitu struktur kristal berlapis dan strukiure el

Diantara senyawa mangan oksida yang banvak dikenal adalah padaian
M} vang berwarna byao terang, MnaOy, MnOjy dan MnO: berwarna hitam,
serta MnaO7 liquid berwaran hijan . Oksida - oksida vang dapat ditemukan secara
alami dar mineral — mineral mangan hanyvalah MnOz, MnaOa, MOy, dan Mo,
Kebanyakan mineral mangan eksida berwarna hitam-kecoklatan vang secara khas
terdapat dalam bentuk butiran yvang bagus, lanetan vang bercampur dengan baik,

' ' ' ]
kristalin, dan coating.

Kristalin mangan oksida merupakan material yang memiliki sifat vang
dapat mengadsorpsi molekul (melecwle advorprive) dan sebagai penukar kation
{oaffon-exchange) vang baguﬁ.' Diantara kegunaan mangan oksida secara umum
adalah sebagai penukar ion {(fon-sieves). penukar molekul (molecilar-sieves),
katalis, material elektrokimia, scrta dalam teknologi informasi dan elektronika.
a0y merupakan material mangan oksida vang memiliki banyvak aplikasi vait
sebagal media penyimpan magnetik dengan densitas tingg (Bigh-density magneli
storaee media), material elekirokimia dan sebagai sumber utama dard ferrite vang

memiliki aplikasi dalam teknologi informasi dan elektronika”

Folimorti dan MnzOy merupakan katalis vang ramah lingkungan untuk
karbon monoksida, pengoksidasi polutan organik dan dekomposisi nitrogen
oksida. MOy merupakan substrat yang penting dalam oksida Li-Mn-037 Mn0)
memiliki aplikasi sebagai fersifizer, mangan (11 oksida dengan kemurnian tinggi

dapat digunakan dalam produksi keramik, kaca. aplikasi elektronik (ferrie).’



Mangan oksida juga memiliki sifat magnetik dan elekirokimia vang sangal hagus,
schingea dapat digunakan schagai matenal pada batern (fey — cel! haterry),
banvak juga digunakan dalam reaksi — reaksi lnbomtoriom {pengoksidasi puda
reaksi organik), pewarna gelas, pewarna porselen, pigment. pengering pada cal
dan pernis serta pengering pada tekstil,*

Permmbuatan mangan oksida ol telah dilakukan sebelumpya dengan
mengezunakan berbagan metoda yvang menghasilian senyawa mangan oksida
dengan strukure dan morfologh vang berbeda'”.  Pembuatan material mangan
oksida dapat dilakukan dengan menggonakan selid stede reaction, Disamping ilu
juga digunakan  metoda  fodroathermal,  deradiotion microwgee, dan CFD
{Chemical Vamor J.J-;?pn.'-':'r:'un].: Masing—masing meteda ini memiliki kelebiban
dan kekurangan.

Pada penelitian ini pembuatan mangan oksida dilakukan denpan proses
sal-gel, dengan mengeunakan mangan nitrat sebagai prekursor, disamping murah
juga tidak begito berbahaya bagi keschatan dan lingkungan,  Pelarul vang
dizimakan adalah isopropanol dengan zat aditil’ dietanolamin, etilen diamin dan
elilen glikol sebhagan penstabil (stabilization apend) dan diharapkan sekaligus
sehagal pembantu kelarutan (dissedution .:rls:m?rj.'_' Proses ini merupakan suntu
metode pembuatan bahan — bahan anorganik melalui reaksi — reaksi kimia dalam
suatu larutan pada subu rendah. Peralatan yang dibuuhkan lebih sederhana, suhu
vang <diperlukan  relatif rendah, serta menghasilkan  baban dengan  tingkat

: TR 8 1/
kemurnian dan kehomogenan yvang tinggi, ™

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

[ Bemahami pembuatan rmakerial mangean oksida melalu proses sol- gel.

2. Mempelajari pengaruh aditil dictanolamin {DEA). etilen diamin dan etilen
glikol uniuk mendapatkan laratan mangan (1) vang homaogen dan stabil.

Mempelajari  material  mangan  oksida  yang  terbentuk  dengan

L

mengkarakterisasi dengan XRD dan SEM,

]



V. KESIMPULAN DAN SARAN

51, Kesimpulan
1ari hasil penelitian mi dapat disimpulkan beberapa hal sehagal berikut
|, Sintesis mangan oksida dapat difakukan  dengan  proses  sol-gel
mengeunakan mangan miral sebapai prekursor, sopropancl schagai
pelarut serta dictanelamin, etilen diwmin dan etilen g2likol sebaga
adinl.

2. Penggunaan aditit hanya sedikit berpengarub erhadap strokiure mangan
oksida yang dihasilkan vaitn DEA menghasilkan Mn-0s  dengan
struktur ortorombik dan sedikit bercampur dengan M)y sedangkan
elilen diamin dan etilen glikol menghasilkan Mn:0y dengan struktur
artorombik.

Ukuran kristalin MmO vang dihasilkan adalah sekitar 34 - 82 nm.

Ll

4. Morfologt dan powder mangan oksida dengan menggunakan SEM
memberikan morlelogs berupa bongkahan dengan ukuran 2.5 — 80pm,

hongkahan ini memiliki rongga dengan ekuran 0,1 — 1.9 pm,

5.2, Saran
Bagi peneliti selanjuinyva, maka disarankan :
I, Melakukan karakterisasi SEM powider mangan oksida untuk aditif

dictanolamin dan ctilen glikol.

1.2

Mempelajari akiifitas Katalitik dari produk mangan oksida yang

dihasilkan.
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